ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam beban kerja
yang dialami perawat Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSU Muhammadiyah Darul
Istigomah Kendal, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta keterkaitannya
dengan tingkat stres kerja yang dirasakan. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif eksploratif dan perspektif fenomenologi.
Informan penelitian adalah seluruh perawat IGD yang berjumlah 17 orang, dipilih
melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
semi terstruktur dan kuesioner demografis, kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan analisis tematik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat IGD mengalami beban kerja
tinggi, tercermin dari volume pasien yang besar, durasi kerja 8-12 jam per hari,
kompleksitas kasus kegawatdaruratan, serta beban administratif berupa pengisian
rekam medis elektronik dan dokumentasi manual secara bersamaan yang
membentuk hidden workload. Beban kerja dipengaruhi oleh faktor internal
(kondisi fisik-psikologis, motivasi, masa kerja) dan faktor eksternal (jumlah dan
keparahan pasien, ketersediaan tenaga, sarana-prasarana, serta sistem penjadwalan
shift). Beban kerja tinggi tanpa diimbangi kontrol dan dukungan organisasi yang
memadai terbukti meningkatkan risiko stres kerja, sejalan dengan model Job
Demand-Control Karasek, yang berpotensi berkembang menjadi burnout dan
berdampak pada mutu pelayanan serta keselamatan pasien. Perawat telah
mengembangkan strategi coping mandiri berupa recovery-oriented, preventive,
dan spiritual coping untuk menghadapi tekanan tersebut.

Penelitian ini merekomendasikan intervensi sistemik dari manajemen
rumah sakit, meliputi penataan ulang sistem penjadwalan, penyediaan tenaga
administrasi khusus, peningkatan sarana-prasarana, evaluasi sistem kompensasi,
serta penguatan dukungan kesehatan mental dan psikososial bagi perawat IGD.
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